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Abstrak 

 

Alfatih konveksi merupakan badan usaha konveksi milik bapak M. Aqib 

Fajri yang berdiri sejak tahun 2012. Alfatih Konveksi memiliki 3 stasiun kerja yang 

diantaranya yaitu pembuatan pola dan pemotongan, proses penjahitan, dan proses 

finishing dan perapian produk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat risiko cedera pada pekerja dalam stasiun kerja sehingga dapat diberikan 

masukan yang berguna untuk kemajuan perusahaan. Pengumpulan data dengan 

melakukan studi lapangan, wawancara dan pembagian kuisioner terhadap pekerja 

untuk mendapatkan data yang dinginkan. Data tersebut adalah data postur kerja 

pekerja yang meliputi lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, leher, 

punggung dan kaki untuk pengolahan data dengan menggunakan metode Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA) dan kuisioner Nordic Body Map. Pengolahan data 

yang telah dilakukan dari hasil perhitungan kuesioner NBM terdapat operator yang 

memiliki skor tertinggi yaitu pada pada operator finishing dan perapian produk 

dengan skor 72. Dari skor metode RULA yang memiliki skor tertinggi yaitu pada 

operator finishing dan perapian produk yang dengan skor 5 yang berarti perlu 

adanya perubahan untuk postur kerja yang dilakukan. Usulan perbaikan posisi kerja 

pada saat proses finishing dengan menyediakan alat bantu untuk mengurangi risiko 

cedera pada pekerja akibat terlalu lama membungkuk dan kaki ditekuk pada saat 

bekerja, alat yang disarankan adalah meja dan kursi. Sama halnya dengan proses 

pembuatan dan pemotongan pola. 

Kata Kunci : Nordic Body Map, Postur Kerja, Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA) 
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Abstract 

 

Alfatih konveksi is a convection business entity owned by M. Aqib Fajri 

which was established in 2012. Alfatih konveksi has 3 work stations whose 

operators including the pattern making and cutting, sewing processes, and finishing 

and product fireplaces. The purpose of the study is to determine the level of risk of 

injury to workers in the work stasion so that it can provide useful input for the 

progress of the company. Collecting data by conducting field studies, interviews 

and distributing questionnaires to workers to obtain the desired data. The data used 

is worker posture data which includes the upper arms, forearms, wrists, neck, back 

and legs for data processing using the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) and 

nordic body map questionnaire. Data processing has been carried out from the 

results of the NBM questionnaire calculation, there are operators who have the 

highest scores, namely finishing operators and fireplace products with score of 72. 

From the score of the RULA method which has the highest score, namely the 

finishing operator and product fireplace with a score of 5 which means that there 

is a need for changes to the work posture carried out. This means that it is necessary 

to make improvement to the production process to reduce work injuries for 

operators it is necessary to have ergonomic chairs and tables needed to minimize 

to workers. 

Keywords : Nordic Body Map, work posture, Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas pekerja dengan beban tinggi tanpa alat pengaman membutuhkan 

energi yang berlebihan dan cenderung memiliki postur kerja seperti jongkok dan 

membungkuk. Musculoskeletal merupakan masalah ergonomis yang sering terjadi 

di tempat kerja, terutama pada aktivitas yang membutuhkan kekuatan dan daya 

tahan manusia untuk melakukan tugas. Postur kerja seperti berjongkok atau 

membungkuk dapat menyebabkan rasa sakit pada anggota badan. Aktivitas ini 

merupakan salah satu faktor jangka panjang yang berisiko terjadinya kecelakaan 

kerja seperti nyeri punggung dan nyeri pinggang (Pegiardi & Setyaning Handika, 

2017)  

Menurut dewan keselamatan dan Kesehatan kerja Ontario 2007 (OHSCO), 

gangguan Musculoskeletal adalah nyeri di berbagai tendon, otot, dan saraf. 

Aktivitas yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan menyebabkan nyeri otot 

dan ketidaknyamanan. Keluhan Musculoskeletal dapat terjadi meskipun kinerja 

kurang berkembang dan postur kerja yang benar. Ketegangan otot, peradangan, dan 

degerasi merupakan kerusakan pada otot sedangkan memar, microfactoring, patah 

tulang merupakan kerusakan pada tulang dan keduanya disebut dengan gangguan 

Musculoskeletal (Rula & Wera, 2020). Gerakan yang dilakukan dengan Gerakan 

yang sama dan dilakukan secara berulang dengan durasi waktu yang lama sehingga 

bisa berakibat terjadinya gangguan otot yang dapat menyebabkan rasa sakit pada 

sendi dan ligament (Rula & Wera, 2020). 

Alfatih konveksi merupakan wirausaha di industri konveksi jahit yang 

dimana memproduksi pakaian yang dimana sesuai dengan permintaan konsumen. 

Alfatih konveksi didirikan pada tahun 2012 yang berlokasi di Dukuh Tegal RT 03 

RW 01, Desa Sumbersari, Kecamatan Ngampel, Kabupaten Kendal. Konveksi ini 

memiliki 3 stasiun kerja yaitu pembuatan dan pemotongan pola, proses penjahitan, 

dan finishing dan perapian produk jadi. Jumlah operator yang bekerja di Alfatih 

Konveksi adalah 10 orang. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan 
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wawancara kepada semua pekerja dengan tujuan mengetahui keluhan yang 

dirasakan oleh pekerja, berdasarkan wawancara didapatkan keluhan pada pekerja 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jenis Keluhan Pekerja 

No Jenis Keluhan Jumlah  

1 Sakit Pada Leher 3 

2 Sakit Punggung 6 

3 Sakit Pinggang 6 

4 Sakit Pengelangan Tangan Kanan Dan Kiri 3 

5 Sakit Kaki 3 

 

Tentu saja hal ini mempengaruhi aktivitas kerja operator. Operator 

melakukan aktivitas pekerjaannya dengan jam kerja 7 jam sehari, dengan posisi 

duduk dan membungkuk. Dalam observasi tersebut risiko ergonomi ini disebabkan 

oleh kurangnya alat penunjang kerja yang tidak merespon sikap operator dalam 

bekerja. Untuk itu, guna mengurangi keluhan pekerja, perlu dilakukan analisis skor 

dan memberikan saran perbaikan. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka, perumusan masalah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat risiko cedera para pekerja?  

2. Bagaimana kondisi postur kerja pada operator?  

3. Bagaimana usulan perbaikan dari risiko yang dapat mengurangi keluhan para 

pekerja di konveksi?  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk tetap sesuai dengan tujuan penelitian ini, pembatasan masalah yaitu 

sebagai:  

1. Penelitian dilakukan selama dua bulan mulai Januari-Februari 2022 

2. Data yang dipakai adalah data survei lapangan terdiri dokumen, observasi, 

wawancara, dan kuesioner yang diperoleh dari responden yang terkait 



3 
 

 

3. Penelitian dilakukan dengan metode RULA 

4. Penelitian dilakukan pada pekerja 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian tugas akhir ini 

yaitu: 

1. Skor tertinggi untuk risiko cedera pada pekerja dalam stasiun kerja di Alfatih 

Konveksi 

2. Skor tertinggi pada postur kerja operator. 

3. Memberikan usulan perbaikan dari risiko yang dapat mengurangi keluhan 

para pekerja di konveksi.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara ilmiah  

a. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk 

penelitian setelah ini dan berkontribusi pada ide dalam pengambilan 

segala keputusan 

b. Sebagai referensi untuk peneliti-peneliti yang lain ketika 

melaksanakan penelitian selanjutnya 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan 

untuk bahan evaluasi dalam melakukan perbaikan 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi peneliti atau bagi 

siapapun yang akan mengkaji mengenai permasalahan yang serupa 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Agar dapat lebih membantu dalam memahami hal-hal yang akan peneliti 

bahas dalam tugas akhir ini. Maka penulis sudah membagi per bab mengenai 

apa saja yang akan dimuat dalam tugas akhir ini. Sistematika tersebut yaitu 

sebagai barikut:   
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BAB I     PENDAHULUAN  

Pada bab satu berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan.  

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab dua berisi tentang landasan teori yang digunakan dan informasi 

penting lain yang diambil berdasarkan literatur yang telah ada. Pada bab 

ini menguraikan tentang seperti ergonomi, tujuan ergonomi, gangguan 

Musculoskeletal, RULA, dan Nordic body map.  

BAB III   METODE PENELITIAN 

Bab tig aini menguraikan menganai apa saja tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan peneliti selama melakukan penelitian, dari mengidentifikasi 

masalah hingga menarik kesimpulan 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab empat ini berisikan pengumpulan data dan pengolahan data yang lalu 

dilakukan analisis oleh peneliti yang Langkah dan tahapan sudah sama 

berdasarkan pemecahan masalah sesuai dengan metode yang digunakan 

peneliti dan juga bagaimana analisis dari hasil pengolahan data tersebut 

BAB V    PENUTUP  

Bab lima ini berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil perhitungan peneliti 

dan pembahasan yang telah dilakukan serta berisi perbaikan dan 

memberikan rekomendasi dan saran perbaikan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Literature review sebagai acuan untuk referensi yang berisikan teori atau 

penelitian terdahulu untuk sebuah kerangka pemikiran dari perumusan masalah. 

Setelah melakukan kajian dari beberapa penelitian, ada beberapa penelitian yang 

terkait dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian pertama yang berhasil 

ditemukan oleh peneliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ihsan 

Hamdy, Muhammad Nur, Ahmad Mas’ari Dan Fajriah Elsa Suheri pada tahun 2019 

dengan judul Analisa Postur Kerja Manual Material Handling (MMH) Pada 

Karyawan Bagian Pembuatan Block Menggunakan Metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) (Studi Kasus : PT. Asia Forestama Raya) dengan meggunakan 

metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisa kategori postur kerja dari pekerja pembuatan block di 

PT. Asia Forestama Raya. Dari pengolahan data yang telah dilakukan, pada posisi 

pertama dan kedua didapat action level 4 dengan skor akhir sebesar 7, berarti 

kondisi ini berbahaya sehingga pemeriksaan dan perubahan posisi kerja harus 

dilakukan (saat itu juga). Hal ini disebabkan postur kerja ini dilakukan dalam 

rentang waktu berulang sehingga dapat membahayakan pekerjaanya. Sedangkan 

pada postur kerja dan kelima terlihat bahwa postur kerja sesegera mungkin. 

Berbeda pada postur kerja keempat didapat skor akhir sebesar 4, postur ini termasuk 

dalam kategori action level 2 yang berarti tidak begitu membahayakan 

pekerjaannya.  

Penelitian kedua yang peneliti temukan yaitu peneliti yang dilakukan oleh 

Jonatan Halomoan dan Arfan Bakhtiar dengan judul Analisa Postur Kerja Dengan 

Metode RULA pada pekerja CV. MANSGROUP dengan menggunakan metode 

RULA. CV. Mansgroup merupakan perusahaan di bidang konstruksi pembuatan 

alat-alat perbengkelan, dalam melakukan kegiatan kerja sehari-hari pegawai CV. 

Mansgroup banyak mengeluh postur kerja yang membuat mereka cepat 5uscu dan 
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merasa pegal oleh sebab itu penulis melakukan analisis terhadadap postur tubuh 

pekerja. Dari postur kerja yang telah diamati, terhadap postur yang memiliki risiko 

cedera besar yang dapat berakibat pada proses produksi. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya fasilitas pendukung menjadi faktor kunci penyebab naiknya risiko 

cedera pada operator.  

Penelitian ketiga yang telah ditemukan yaitu peneliti yang dilakukan oleh 

Wresni Anggraini dan Anda Mulya Pratama dengan judul Analisis Postur Kerja 

Dengan Menggunakan Metode Ovako Working Analysis System (OWAS) pada 

stasiun pengepakan bandela karet (studi kasus di PT Riau Crumb Rubber Factory 

Pekanbaru) dengan menggunakan metode OWAS. Penelitian ini bertujuan 

menganalisa postur kerja operator pada stasiun kerja tiga: 2333. Dari pengolahan 

data yang mengidentifikasi postur kerja yang memiliki risiko cedera 

musculoskeletal, berdasarkan penilaian OWAS maka diperoleh penilaian postur 

kerja 1123-1, postur kerja 4273-4 dan postur kerja 2333-3, postur kerja 4273 dan 

2333 memerlukan perbaikan secepatnya dengan menggunakan alat bantu 

pemindahan barang, ring conveyor.  

Penelitian keempat yang peneliti temukan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Eli Mas’idah, Wiwiek Fatmawati, dan Lazib Ajibta dengan judul Analisa 

manual material handling (MMH) dengan menggunakan metode biomekanika 

untuk mengidentifikasi risiko cidera tulang belakang (musculoskeletal disorder) 

(studi kasus pada buruh pengangkatan beras di pasar jebor demak) dengan 

menggunakan metode biomekanika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh penggunaan alat bantu terhadap nilai konsumsi energi, lifting 

indeks, dan momen gaya pekerja pengangkat beras untuk mengurangi risiko cedera 

tulang belakang. Dari pengolahan data nilai lifting indeks (LI) dengan massa beban 

75 kg pada kondisi awal nilai LI rata-rata 5,52 nilai tersebut sangat ekstrim dan 

sangat berisiko menyebabkan cedera tulang belakang. Setelah dilakukan perbaikan 

masih dalam batas toleransi. Nilai konsumsi energi kondisi awal rata-rata 2,31. Hal 

ini menunjujjab konsumsi energi oleh para pekerja termasuk kategori beban kerja 

yang sangat berat. Setelah perbaikan sistem kerja konsumsi energi oleh pekerja 

angkat tersebut menjadi menurun yaitu 1,16, hal ini menujukkan pekerjaan tersebut 
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dalam kategori beban kerja sedang dalam pekerja tersebut tidak cepat mengalami 

kelelahan.  

Penelitian kelima yang peneliti temukan Mardiyanto dengan judul Analisa 

postur kerja menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dengan 

menggunakan metode RULA. Akibat dari penanganan material yang cukup berat, 

posisi dan postur kerjanyang tidak baik serta pengulangan pekerjaan yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengevaluasi postur kerja yang tidak 

aman bagi tubuh manusia dan mengetahui bagaimana pengaruh antara sikap atau 

postur kerja pekerja dengan tempat kerja bagi pekerja. Pengumpulan data dengan 

melakukan studi lapangan dan wawancara, data tersebut data postur pekerja yang 

meliputi lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, leher, punggung dan kaki 

untuk pengolahan data menggunakan metode RULA yang output didapatkan 

berupa kategori action level. Pengolahan data yang telah dilakukan maka diketahui 

nilai action level dapat memberikan rekomendasi perbaikan pada masing-masing 

postur kerja. Tiga stasiun kerja yang diamati yaitu stasiun perendaman terdapat skor 

62,5% postur berbahaya, dan stasiun pemasakan dan penyaringan terdapat skor 

86,96% postur berbahaya. Hal ini menunjukkan perlu adanya perubahana sesegera 

mungkin.  

Penelitian keenam yang berhasil peneliti temukan yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Muh Ridwan Malik, Moh Alwi Enduart Wolok dan Abdul Rasyid 

dengan judul Analisis Postur Kerja Pada Karyawan  Menggunakan Metode RULA 

(Studi Kasus Area Control Room, Joint Operating Body Pertamina-Medco E&P 

Tomori Sulawesi) dengan menggunakan metode RULA. Tujuan dalam penelitian 

ini adanya gangguan pada otot rangka yang ditimbulkan dari pekerjaan yang 

dilakukan secara statis yaitu posisi dan postur tubuh kerja yang tidak sesuai yang 

dialami oleh staff bagian production di JOB pertamina-medco E&P Tomori 

Sulawesi. Dari hasil pehitungan dengan metode RULA didapatkan 6 operator 

berada pada level action 3 dan 3 operator berada di level action 2. Analisis postur 

kerja operator JOB pertamina-medco E&P tomori Sulawesi dapat disimpulkan 

bahwa hasil analisis RULA 6 dari 0 operator berada dilevel risiko “sedang” dengan 

nilai skor 5-6 artinya menunjukkan pemeriksaan dan perubahan dan 3 dari 9 
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operator berada dilevel risiko “kecil/rendah” dengan nilai skor 3-4 yang artinya 

bahwa risiko rendah dan perubahan segera.  

Penelitian ketujuh yang berhasil peneliti temukan yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Didik Priyadi yang berjudul Analisis Postur Kerja Di CV. Cahyo 

Nugroho Jati Sukoharjo dengan menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). Tujuan penelitian ini Bagaimana menganalisa postur kerja 

dan metode kerja berdasarkan metode reba dan perhitungan energy expenditure dan 

energy cost. Dari hasil penelitian perhitunga REBA di sini akan diperkuat dengan 

energy expenditure, hasil dari perhitungan energy expenditure ternyata di stasiun 

kerja cutting, sewing, steam termsuk dalam kategori kerja berat (heavy work) 

sedangkan di stasiun kerja accecories, quality control, packing termasuk dalam 

kategori kerja sedang (moderate work). Dari hasil nalisis perhitungan REBA dan 

energy expenditure maka perlu perbaikan sikap kerja, usulan perbaikan sikap kerja 

disini adalah kursi. Fasilitas stasiun kerja hasil usulan perbaikan sikap kerja 

memberikan alernatif bagi operator agar dapat bekerja dalam posisi duduk. Hal 

tersebut memberikan kebaikan ergonomis bagi postur kerja operator. 

Penelitian kedelapan yang berhasil peneliti temukan yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Hendi Purwadi yang berjudul Analisa Postur Kerja Karyawan 

Dengan Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) Untuk Mengurangi Risiko 

Cidera Otot dengan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA). 

Berdasarkan hasil pengamatan melalui kuesioner NBM dapat disimpulkan bahwa 

proses pengambilan batu koral lebih banyak mengalami risiko cidera otot 

dibandingkan pengambilan keramik dan besi cor. Perhitungan nilai RWL dari 

beban yang direkomendasikan dari proses pengambilan semen beban awal yang 

direkomedasikan untuk diangkat msing-masing pekerja adalah 12,31 kg dan 12,35 

kg. untuk beban yang diangkat pekerja pada kegiatan pengambilan semen selama 

ini melebihi batas beban yang direkomendasikan sebesar 50 kg setiap kali angkat 

berdasarkan hasil perhitungan, pengambilan pasir beban awal yang 

direkomendasikan adalah sebesar 30,41 kg dan 25,87 kg, sedangkan beban tujuan 

yang direkomendasikan sebesar 26,68 kg dan 26,29 kg. beban beban yang diangkat 

pekerja pada kegiatan pengambilan pasir selama ini tidak melebihi batas beban 
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yang direkomendasikan sebesar 5 kg setiap kali agkat berdasarkan hasil 

perhitungan dan pengambilan batu koral memiliki rekomendasikan beban awal 

yang diangkat masing-masing pekerja sebesar 16,23 kg dan 18,61 kg, sedangkan 

beban tujuan yang direkomendasikan masing-masing pekerja sebesar 6,54 kg dan 

5,40 kg. untuk beban yang diangkat oleh pekerja pada kegiatan pengambilan semen 

menambah jumlah pekerja pada saat pengangkatan semen dan mendekatkan jarak 

kendaraan terhadap semen.  

Penelitian kesembilan yang berhasil peneliti temukan yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Arga Wibisana yang berjudul Analisa Posisi Kerja Karyawan Pada 

Proses Pembuatan Tahu Di Desa Jomblang Dengan Metode Brief Survey Base Risk 

Indetification Of Ergonomic Factor (BRIEF) Untuk Meningkatkan Produktivitas 

dengan menggunakan metode Dengan Metode Brief Survey Base Ris  Indetification 

Of Ergonomic Factor (BRIEF). Dalam proses pembuatan tahu karyawan 

kebanyakan menggunakan tenaga manusia, kegiatan tersebut menyebabkan 

keluhan pegal-pegal atau rasa sakit pada bagian-bagian tubuh yang dirasakan oleh 

para pekerja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti melakukan 

identifikasi keluhan musculoskeletal pada seluruh proses produksi dengan 

menggunakan Nordic body map (NBM). Setelah dilakukan perhitungan NBM pada 

proses pencucian kedelai, pengilingan kedelai terhadap 3 orang pekerja, pekerja 

Alex dengan skor sebesar 37 yang artinya sedang (mungkin perlu dilakukan 

perbaikan), agus dengan skor sebesar 32 yang artinya sedang (mungkin perlu 

dilakukan perbaikan), narmi dengan skor sebesar 32 yang artinya sedang (mungkin 

perlu dilakukan perbaikan). Setelah dilakukan Analisa didapatkan skor akhir 3 

dengan level risiko tinggi adalah pada aktivitas membawa bubur kedelai ke tempat 

perrebusan dan penyaringan kedelai pada laki-laki dan perempuan. Pada aktivitas 

membawa bubur kedelai ke tempat perebusan alat bantu yang direkomendasikan 

adalah berupa ember dengan kapasitas maksimal 4,5 kg.  

Penelitian kesepuluh yang berhasil peneliti temukan yaitu penelitian yan 

dilakukan oleh Reza Fatimah Nur, Endah Rahayu Lestari dan Siti Asmaul 

Mustaniroh yang berjudul Analisis Postur Kerja pada Stasiun Pemanenan Tebu 

dengan Metode OWAS dan REBA, (Studi Kasus di PG Kebon Agung, Malang) 
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dengan menggunakan metode OWAS dan REBA. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk membandingkan tingkat risiko musculoskeletal disorder (MSDs) atau 

gangguan musculoskeletal akibat postur kerja pada saat pemanenan tebu 

berdasarkan metode OWAS dan REBA. Pengolahan data dilakukan dengan 

software WinOwas dan ErgoFellow. Hasil pengolahan dapat menunjukkan bahwa 

masing-masing elemen aktivitas memanen tebu, hampir seluruh elemen kegiatan 

memiliki tingkat risiko yang sangat tinggi dan sangat berbahaya bagi sistem 

musculoskeletal. Hasil OWAS menunjukkan sebanyak 87,5% kegiatan termasuk ke 

dalam kategori sangat berbahaya dan perlu perbaikan saat ini, serta 12,5 % termasuk 

kategori tidak berbahaya dan tidak perlu perbaikan, sedangkan pada REBA 

menunjukkan 62,5% kegiatan memiliki tingkat risiko sangat tinggi dan perlu 

perbaikan saat ini , 25% kegiatan dengan risiko tinggi dan perlu perbaikan segera 

serta 12.5% dengan tingkat risiko rendah dan diperlukan perbaikan di masa 

mendatang.    

 Berdasarkan dari literatur yang didapat sebagai acuan referensi dapat dibuat 

menjadi sebuah tabel agar lebih mudah untuk mencari dari mana sumber referensi 

yang didapat dan dicari. Tabulasi literatur yang dapat dari beberapa penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Judul Referensi Nama 

Pengarang 

Sumber Metode Permasalahan Hasil 

1 Analisa Postur Kerja 

Manual Material 

Handling (MMH) Pada 

Karyawan Bagian 

Pembuatan Block 

Menggunakan Metode 

Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) 

(Studi Kasus : PT. Asia 

Forestama Raya) 

(Fajriah Elsa 

Suheri, 

Muhammad 

Ihsan Hamdy,  

Muhammad 

Nur Ahmad 

Mas’ari) 

Jurnal Teknik Industri, 

Vol.5, No1, 2019 

Rapid Upper 

Limb 

Assessment 

(RULA) 

Pekerja pabrik yang 

menggunakan postur yang tidak 

ergonomis pengulangan kerja  

untuk menemukan postur kerja 

untuk mesin blok 444 di PT. 

Forestama Asia Raya. 

Dalam studi ini, kami mencapai level perilaku 4 dengan skor 

akhir 7 di tempat 1 dan 2. Artinya kondisi ini berbahaya dan 

Anda perlu melakukan inspeksi dan perubahan posisi kerja 

(pada titik ini). Ini karena postur kerja ini berulang, yang 

dapat membahayakan pekerjaDi sisi lain, pada pose kerja ke-

3 dan ke-5, Anda dapat melihat bahwa pose kerja adalah level 

aksi 3 dan skor akhir adalah 5. 

2 Analisa Postur Kerja 

Dengan Metode RULA 

Pada Pekerja CV. 

MANSGROUP 

(Arfian 

Bakhtiar, 

Jonatan 

Halomoan) 

Jurnal Program fakultas 

Teknik Industri, 

Universitas Diponegoro 

Rapid Upper 

Limb 

Assessment 

(RULA) 

CV. MANSGROUP membuat 

banyak keluhan tentang sikap 

kerja mereka. rasa sakit 

Dari penelitian yang telah dilakukan, agar operator tidak 

mengalami cedera  diperlukan saran untuk memperbaiki 

postur. Dari hadil indentifikasi akibat postur kerja yang tidak 

ergonomis diperlukan cara untuk mengurangi cedera dengan 

mendesain ulang peralatan penunjang kerja atau menambah 

peralatan kerja baru sehingga postur kerja pekerja menjadi 

ergonomis.. 

3 Analisis Postur Kerja 

Dengan Menggunakan 

Metode Ovako Working 

Analysis System (Owas)                                         

Pada Stasiun Pengepakan 

Bandela Karet (Studi 

Kasus Di Pt. Riau Crumb 

Rubber Factory 

Pekanbaru) 

(Anda Mulya 

Pratama, 

Wresni 

Anggraini)  

Jurnal Sains, Teknologi 

dan Industri, Vol. 10. 

No1, 2012 

Ovako 

Working 

Analysis 

System 

(Owas) 

Mengindikasikan cedera postur 

kerja. 

Risiko cedera terbesar dirasakan pada Postur kerja sebesar 

33%. Dengan ring conveyor yang merupakan alat untuk 

memindahkan barang perlu segera diubah. 
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4 Analisa manual material 

handling (MMH) dengan 

menggunakan metode 

biomekanika untuk 

mengidentifikasi risiko 

cidera tulang belakang 

(musculoskeletal 

disorder) (studi kasus 

pada buruh pengangkatan 

beras di pasar jebor 

demak)  

(Eli 

Mas’idah, 

Wiwiek 

Fatmawati, 

Lazib Ajibta) 

Jurnal UNISSULA  Metode 

Biomekanika  

Dalam penggunaan alat bantu 

dapat berpengaruh untuk dapat 

mengurangi risiko cedera tulang 

belakang. 

Nilai ini sangat ekstrim dengan nilai kajian lifting index 

dengan massa 75 kg dan rata-rata 5,52 yang bisa 

mengakibatkan cedera tulang belakang. Kemudian dilakukan 

perbaiki nilai LI masih dalam kisaran yang dapat diterima. 

Nilai konsumsi energi pekerja termasuk dalam kategori 

beban kerja sangat berat. 

5 Analisa Postur Kerja 

Menggunakan Metode 

Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) 

(Mardiyanto)  Jurnal Jurusan Teknik 

Industri Fakultas 

Teknik, Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

Rapid Upper 

Limb 

Assessment 

(RULA) 

Posisi berbahaya diindentifikasi 

menyelidiki efek postur kerja. 

Diketahui 62,5% pada nilai stasiun pemasakan mempunyai 

skor 86,96% masuk dalam kategori postur berbahaya. Ini 

menunjukkan bahwa Anda perlu berubah sesegera mungkin. 

6 Analisis Postur Kerja 

Pada Karyawan  

Menggunakan Metode 

RULA (Studi Kasus Area 

Control Room, Joint 

Operating Body 

Pertamina-Medco E&P 

Tomori Sulawesi) 

(Muh Ridwan 

Malik, Moh 

Alwi Enduart 

Wolok, 

Abdul 

Rasyid) 

Jambura Industrial 

Review Volume 1, No. 

1, Mei 2021  

Rapid Upper 

Limb 

Assessment 

(RULA) 

Ada gangguan rangka yang 

disebabkan pada pekerja yang 

melakukan pekerjaan statis yang 

lama selama kurang lebih 12 jam 

sehari 

Hasil pembahasan Berdasarkan analisis sikap kerja operator 

dapat disimpulkan hasil pada tingkat risiko sedang, dengan 

skor akhir 5-6 perlu segera dilakukan perbaikan, 3 dari 9 

Jumlah responden sedikit / tingkat risiko rendah. Jika skor 

akhir yang dicapai adalah 3 dan 4, berarti risikonya rendah 

dan diperlukan perubahan. 

7 Analisis Postur Kerja Di 

CV. Cahyo Nugroho Jati 

Sukoharjo 

(Didik 

Priyadi) 

Perpustakaan.uns.ac.id Rapid Entire 

Body 

Assessment 

(REBA) 

Analisis dan perhitungan 

konsumsi energi dan biaya energi 

Hasil perhitungan REBA dan konsumsi energi menunjukkan 

bahwa sikap kerja perlu ditingkatkan. Dan usulan perbaikan 

pada sikap kerja untuk menyediakan kursi.  
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8 Analisa Postur Kerja 

Karyawan Dengan 

Metode Rapid Upper 

Limb Assessment 

(RULA) Untuk 

Mengurangi Risiko 

Cidera Otot 

(Hendri 

Purwadi) 

Jurnal UNISSULA  Rapid Upper 

Limb 

Assessment 

(RULA) 

Tinggi tingkat proses 

pengambilan semen, pasir dan 

batu koral yang berpotensi nyeri 

otot pekerja, sehingga perlu 

dilakukan identifikasi dan 

perbaikan cara kerja serta 

menentukan beban maximal 

yang direkomendasikan terhadap 

pekerja. 

Untuk beban yang diangkat oleh pekerja pada kegiatan 

pengambilan batu koral selama ini melebihi batas beban yang 

direkomendasikan sebesar 16 kg setiap kali angkat 

berdasarkan hasil perhitungan. Usulan perbaikan posisi kerja 

Pada proses pengambilan semen menambah jumlah pekerja 

pada saat pengangkatan semen dan mendekatkan jarak 

kendaran terhadap semen.  

9 Analisa Posisi Kerja 

Karyawan Pada Proses 

Pembuatan Tahu Di Desa 

Jomblang Dengan 

Metode Brief Survey Base 

Risk Indetification Of 

Ergonomic Factor 

(BRIEF) Untuk 

Meningkatkan 

Produktivitas 

(Arga 

Wibisana) 

Jurnal UNISSULA  Metode Brief 

Survey Base 

Ris 

Indetification 

Of Ergonomic 

Factor 

(BRIEF) 

Keluhan para pekerja 

mengakibatkan cedera otot atau 

Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) yang dapat 

mengakibatkan para pekerja 

Setelah dilakukan 13usculo didapatkan hasil skor akhir 3 

dengan level risiko tinggi adalah pada aktivitas membawa 

bubur kedelai ke tempat perebusan dan penyaringan kedelai 

pada laki-laki dan perempuan. Dari ketiga aktivitas tersebut 

dilakukan rekomendasi yang berupa usulan alat bantu.  

10 Analisis Postur Kerja 

pada Stasiun Pemanenan 

Tebu dengan Metode 

OWAS dan REBA, (Studi 

Kasus di PG Kebon 

Agung, Malang) 

(Reza 

Fatimah Nur, 

Endah 

Rahayu 

Lestari, Siti 

Asmaul 

Mustaniroh) 

Jurnal Teknologi Dan 

Manajemen 

Agroindustri 5(1) : 39-

45 (2016) 

Metode 

OWAS dan 

REBA 

Pekerja yang berisiko kerusakan 

otot, saraf, tendon, tulang, 

osteoartritis, dan kartilago akibat 

aktivitas kerja. 

Gangguan muskuloskeletal  pada Pekerja yaitu kerusakan 

otot, saraf, tendon, tulang, osteoartritis, dan kartilago akibat 

aktivitas kerja. 
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Dari tinjauan kajian pustaka diatas terdapat beberapa metode yang 

digunakan dari MetodeRULA, Metode REBA, Metode ROSA, Metode OWAS, 

dan Metode BRIEF yang memiliki kelebihan dan kekurangan diantanranya : 

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode 

No Metode Kelebihan Kekurangan 

1 Metode Rapid 

Upper Limb 

Assessment 

(RULA) 

Kelebihannya yaitu dapat 

mengidentifikasi aktivitas yang 

dapat mempengaruhi anggota tubuh 

bagian atas. 

Metode RULA hanya 

menganalisis tubuh bagian atas 

dan harus dikombinasikan dengan 

metode lain dan sebelum 

melakukan pengolahan 

diperlukan latihan sebelum 

menggunakan metode RULA 

2 Metode Rapid 

Office Strain 

Assessment 

(ROSA) 

Metode ini bertujuan menilai dan 

mengukur tubuh yang terkait 

dengan penggunaan komputer 

Metode ROSA hanya berfokus 

pada penilaian untuk mengukur 

risiko penggunaan komputer 

untuk mengetahui sejauh mana 

perubahan berdasarkan keluhan 

dari pekerja 

3 Rapid Entire 

Body Assessment 

(REBA) 

kelebihan dari REBA yaitu menilai 

risiko yang bagian tubuh terdiri 

punggung, kaki, lengan dan juga 

pergelangan tangan 

REBA hanya berfokus pada 

megukur dan mengevaluasi postur 

pada bagain tubuh terdiri 

punggung, lengan, pergelangan 

tangan dan juga kaki 

4 The Ovako 

Working Posture 

Analysis System 

(OWAS) 

OWAS bertujuan mengurangi beban 

pada gangguan otot akibat beban 

yang berlebihan sehingga dapat 

merasakan nyaman dan produktif. 

Metode OWAS hanya 

menganalisis tubuh seperti bagian 

lengan, punggung dan kaki saat 

tidak nyaman 

5 Metode Brief 

Survey Base Ris  

Indetification Of 

Ergonomic 

Factor (BRIEF) 

Metode Singkat dengan jelas 

menghitung semua postur, termasuk 

durasi, frekuensi, dan tekanan dari 

setiap postur yang diukur 

Dalam menggunakan metode 

BRIEF tidak mudah digunakan 

karena proses membutuhkan data 

yang banyak ketika penelitian 

 

Berdasarkan tabel kajian Pustaka diatas dari beberapa metode yang 

ditemukan, setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan, maka dari itu dalam 
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penelitian peneliti menggunakan metode RULA karena berkaitan dengan sikap 

kerja dari aktivitas pekerja Alfatih Konveksi kemudian hasil dari penelitian ini 

peneliti dapat memberikan saran perbaikan yang dapat berguna untuk mengurangi 

keluhan terhadap pekerja.  

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Ergonomi 

Ergonomi berasal dari bahasa Latin yaitu Ergo dan Nomos. Ergo artinya 

kerja dan Nomos artinya hukum alam. Ergonomi merupakan ilmu interdispliner 

yang melibatkan beberapa keilmuan antara lain anatomi, fisiologi, psikologi, 

biomakanika, desain, manajemen. Menurut Wigjosoebroto (2008) ergonomi 

merupakan satu upaya dalam bentuk ilmu, teknologi dan seni untuk menyerasikan 

peralatan, mesin pekerjaan, sistem, organisasi dan lingkungan dengan kemampuan, 

kebolehan dan batasan manusia sehingga tercapai suatu kondisi dan lingkungan 

yang sehat, aman, nyaman, efisien dan produktif melalui pemanfaatan tubuh 

manusia secara maksimal dan optimal. Implementasi ergonomi di tempat kerja 

diharapkan berdampak ada tercapainya tujuan individu maupun organisasi secara 

bersama. Sejumlah manfaat penting yang dapat diperoleh antara lain adalah 

peningkatan produktivitas kerja, perbaikan kualitas proses dan produk, peningkatan 

keselamatan kerja serta tingkat kepuasan kerja.  

Ergonomi juga dapat berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi proses 

bisnis, menurunkan biaya, serta meningkatkan kinerja finansial perusahaan. 

Manfaat penerapan ergonomi sebagaimana disebutkan diatas, tentunya hanya dapat 

diperoleh melalui kajian dan perancangan mesin-mesin, peralatan, interface, 

metode kerja, maupun perancangan lingkungan kerja. Tidak kalah pentingnya 

adalaha perancangan organisasi kerja, sehingga kebutuhan psikologis dan sosial 

pekerja dapat terakomodasi. Pelatihan dan proses rekrutkmen serta seleksi yang 

tepat dapat pula dimanfaatkan sebagai alternatif. Namun, cara-cara ini lebih 

condong pada pendekatan fitting the man to the job. Filosofi yang paling tepat 

dalam menerapkan ergonomi di tempat kerja adalah memastikan bahwa beban kerja 

(job demand) selalu berada di dalam batas kemampuan pekerja (human 
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capabilities). Mengabaikan ergonomi dalam merancang sistem kerja dapat 

berakibat pada sejumlah dampak buruk. Hal ini bisa saja dalam bentuk sederhana, 

seperti sekadar ketidaknyamanan, sampai pada menurunnya kinerja produktivitas, 

maupun kualitas kerja. Dampak yang lebih buruk dapat terjadi, seperti adanya 

cedera, kecelakaan kerja, bahkan sampai dengan hilangnya nyawa manusia. 

(Inridiastadi dkk, 2017). 

2.2.2 Tujuan Ergonomi  

Menghilangkan cedera dan kecacatan yang berhubungan dengan pekerjaan, 

penyalahgunaan otot, postur tubuh yang buruk berulang dan mengurangi masalah 

yang berhubungan dengan pekerjaan merupakan tujuan dari ergonomi. Menurut 

Santoso (2004), ergonomi memiliki empat tujuan utama: 

a. Meningkatkan perlindungan Kesehatan dan keselamatan kerja 

b. Memaksimalkan efisien karyawan 

c. Memaksimalkan bentuk kerja yang menyakinkan 

d. Menganjurkan bekerja aman, nyaman, dan bersemangat 

Dengan menerapkan tujuan ergonomi yang ingin dicapai, menurut Tarwaka 

(2004) yaitu: 

a. Dengan meningkatkan kualitas kontrak sosial dan kesejahteraan sosial pada 

pekerja yang dapat meningkatkan jaminan sosial pekerja pada saat bekerja 

ataupun setelah bekerja. 

b. Adanya cedera dan penyakit akibat bekerja yang dapat dicegah dengan 

adanya meningkatkan Kesehatan mental, fisik serta dengan meningkatkan 

promosi dan kepuasan saat bekerja. 

2.2.3 Musculoskeletal Disorder (MSDs) 

 Gangguan musculoskeletal Disorder atau yang biasa disebut dengan MSDs 

adalah serangkaian sakit pada otot, tendon, dan syaraf. Aktivitas dengan tingkat 

pengulangan yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan pada otot, merusak jaringan 

hingga kesakitan dan ketidaknyamanan. Ini bisa terjadi walaupun tingkat gaya yang 

dikeluarkan ringan dan postur kerja memuaskan (OHSCO, 2007). Menurut NIOSH 

(1997), gangguan muskuloskeletal adalah sekumpulan kondisi patologis yang 
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mempengaruhi fungsi normal dari jaringan halus sistem muskuloskeletal yang 

mencakup syaraf, tendon, otot, dan struktur penunjang seperti discus intervertebral.  

Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot yang 

dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. 

Apabila otot menerima beban statis secara berulang dalam waktu yang lama, akan 

dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon. 

Keluhan dan kerusakan inilah yang dinamakan dengan keluhan muskulosletal 

disorders (MSDs) atau keluhan pada sistem muskulosletal. Secara garis besar 

keluhan otot dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu: 

a.  Reversible (Keluhan sementara) 

Artinya, ketidaknyamanan yang dibebani secara statis, tetapi 

ketidaknyamanan ini hilang segera setelah beban dihentikan. 

b.  Persistent (Keluhan menetap) 

Artinya, otot yang terjadi ketidaknyamanan persistent. Nyeri otot berlanjut 

bahkan ketika beban kerjaberhenti. 

2.2.4 Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

 University of Nottingham (Institute of Occupational Ergonomics, University 

of Nottingham) pertama kali metode RULA yang dikembangkan oleh Dr. Lynn 

Makatamney dan Dr. Nigel Coalette. Dalam bidang ergonomi dikembangkan untuk 

mengkaji dan mengevaluasi postur kerja tubuh bagian atas merupakan penjelasan 

evaluasi ekstremitas. Dalam proses penilaian membutuhkan waktu untuk membuat 

penilaian umum dengan daftar kegiatan yang menunjukkan perlunya pengurangan 

risiko melalui pengangkatan fisik oleh operator. 

 Dalam penilaian yang dapat menyebabkan cedera regangan berulang yang 

menilai postur, kekuatan, dan aktivitas otot, dalam menilai hasil suatu pendekatan 

berupa penilaian risiko 1-7. Nilai 7 yang mempunyai arti tingkat yang menimbulkan 

risiko terbesar dalam melakukan pekerjaan dan nilai 1 yang berarti bahwa skor 

terendah. Oleh karena itu metode RULA mengevaluasi yang menimbulkan risiko 

musculoskeletal pada saat bekerja dan dalam penilaian tidak membutuhkan waktu 

yang lama. Metode RULA sendiri telah di uji untuk menilai risiko yang terkait 

dengan risiko dalam beberapa tahun terakhir. 
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Gambar 2.1 action level RULA 
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2.2.5 Nordic Body Map 

Mengidentifikasi ukuran ergonomis menjadi alat ukur yang digunakan 

untuk identifikasi penyebab adanya gangguan musculoskeletal. Nordic body map 

atau yang sering disebut peta tubuh dapat bisa mendeteksi bagian-bagian tubuh 

yang merasakan ketidaknyamanan mulai dari nyeri ringan hingga sangat nyeri. 

Melalui peta tubuh ini dapat memberikan kemampuan pada manusia dalam 

bergerak menggunakan sistem muskuloskeletal, pada gambar tabel NBM dibawah 

ini bisa melihat bagian-bagian otot yang membuat merasa tidak nyaman. Tabel peta 

tubuh dapat dilihat:  

 

Gambar 2.2 Nordic Body Map 
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2.3 Hipotesis dan Kerangka Teoritis 

Berikut ini merupakan hipotesis dan kerangka teoritis dalam laporan tugas 

akhir ini:  

2.3.1 Hipotesis  

Berdasarkan studi literatur dari beberapa jurnal yang didapat dan dijadikan 

sebagai bahan referensi, maka untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di 

Alfatih Konveksi dapat diselesaikan dengan metode RULA yang mampu 

menganalisis postur kerja pada saat aktivitas pekerja pada proses pembuatan pola 

dan pemotongan, penjahitan dan finishing. Saat menganalisis pekerja diminta untuk 

mengisi kuisioner yang telah dibagikan oleh peneliti dan selanjutnya dilakukan 

penilaian RULA menggunakan action level dengan tingkat risiko 1-7. Sehingga 

selanjutnya dengan permasalahan tersebut dapat disimpulkan berapa skor tertinggi 

postur kerja dan bagian tubuh yang lebih dominan yang merasakan keluhan 

sehingga perlu diadakan perbaikan dan selanjutnya dapat memberikan solusi 

perbaikan postur kerja pada pekerja untuk mengurangi keluhan saat bekerja.  

 

2.3.2 Kerangka Teoritis 

Adapun kerangka teoritis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan studi kasus pustaka dan menentukan metode yang tepat untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang sesuai. 

Objek Permasalahan :  

Adanya keluhan yang dirasakan oleh pekerja mulai dari keluhan ringan dalam waktu yang lama 

sehingga menimbulkan rasa nyeri dan rasa tidak nyaman pada otot  

 

Literature : 

(Ihsan, Nur Dan Fajriah, 2019)  (Ridwan, Alwi Dan Rasyid, 2021 

(Jonatan Dan Bakhtiar, 2018)  (Didik Priyadi, 2019) 

(Wresni Dan Mulya, 2012)  (Hendri Priyadi, 2018) 

(Mardiyanto, 2019)   (Arga Wibisana, 2018) 

(Reza, Endah, Dan Asmaul, 2016) 
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Gambar 2.3 Kerangka Teoriti

 

  

Kuesioner Nordic Body Map (NBM) diberikan untuk mengetahui keluhan-keluhan para 

pekerja 

Melakukan pengambilan data dan menghitung score level postur tubuh  

Langkah-langkah  

1. Melakukan Wawancara 

2. Penyebaran Kuesioner NBM 

3. Observasi  

Melakukan Usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk mengurangi keluhan para pekerja 

Alfatih Konveksi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Tahapan-tahap yang akan dilakukan selama penelitian yang perlu ditentukan 

sebelum masuk dan melaksanakan penyelesaian masalah hingga peneliti dapat 

dilaksanakan dengan secara runtut, terencana, sistematis, serta lebih mudah 

nantinya dalam mengalisis masalah yang ada. Tahap prosedur penelitian yang jelas 

selanjutnya akan dibahas pada bab ini sehingga nantinya dapat memudahkan untuk 

mengambil kesimpulan. 

 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Alfatih Konveksi, beralamat Sumbersari, RT 03 

RW 01, Kecamatan Ngampel, Kabupaten Kendal. Objek pada penelitian yang akan 

diamati selama penelitian ini yaitu pekerja pada saat melakukan aktivitas saat 

bekerja di Alfatih Konveksi. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian dilakukan pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung ke lapangan untuk dapat berdiskusi dan tanya jawab 

dengan pemilik konveksi meupun para pekerja. 

a. Data Primer 

Data didapatkan secara langsung dilapangan secara langsung seperti 

observasi, wawancara, dan kuisioner 

b. Data Sekunder  

Sumber daya perpustakaan seperti dokumentasi dan jurnal, seperti data yang 

diperoleh dari luar perpustakaan, merupakan salah satu cara menggunakan 

bahan penelitian perpustakaan untuk memperoleh informasi yang mendukung 

penelitian. 
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3.3 Pengujian Hipotesa  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi sehingga perlu diadakan pengujian 

hipotesa mengenai analisis postur kerja pada aktivitas pekerja penjahitan di 

konveksi menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk 

dapat mengetahui tingkat risiko cedera pada pekerja dalam stasiun kerja, 

mengetahui bagian tubuh mana yang menunjukkan keluhan yang dirasakan oleh 

para pekerja serta memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi tingkat keluhan 

pekerja.  

 

3.4 Metode Analisis 

Tahap analisis melalui proses tiga langkah: 

Tahap pertama: Pengembangan metode untuk menilai postur kerja 

Proses ini yang terdiri kelompok A dan kelompok B. Pada 

kelompok A yang merupakan bagian tubuh bagian tubuh yaitu 

lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan, dan sedangkan 

untuk bagian tubuh pada kelompok B yaitu leher, batang tubuh, dan 

kaki. 

Tahap kedua: Pengembangan evalusi postur tubuh 

Proses ini dengan menentukan skor untuk postur A dan B. 

selanjutnya masukkan dalam tabel A untuk mendapatkan skor A 

dan masukkan pada tabel B untuk mendapatkan skor B, sehingga 

mendapatkan hasil akhir skor C.  

Tahap ketiga: Pengembangan skor besar dan daftar tindakan 

Menentukan skor besar untuk mendapatkan tingkat tindakan dan 

nilai Tindakan yang harus dilakukan. 
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3.5 Pembahasan  

Tahapan analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran tentang 

penelitian dan melakukan analisis kinerja sebelum menarik kesimpulan. 

 

3.6 Penarikan Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini adalah menyimpulkan permasalahan yang telah 

diselesaikan, setelah dilakukan analisis permasalahan. Dilakukan penarikan 

kesimpulan yang bertujuan untuk merangkum hasil akhir dari penelitian. Untuk 

saran diberikan masukan kepada pihak Alfatih Konveksi untuk menyelesaikan 

permasalahan.  

 

3.7 Diagram Alir Penelitian  

Diagram alir penelitian digunakan untuk merencanakan tahapan awal 

penelitian dari awal hingga akhir. Di bawah ini adalah diagram alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Studi Lapangan Studi Literatur 

Identifikasi Permasalahan 

Perumusan Masalah 

Pembatasan Masalah  

Pengumpulan data 

Tujuan Permasalahan  

 A 
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Gambar 3.1 Diagram Alir

Pengolahan Data 

1. Identifikasi tingkat keluhan MSDs menggunakan kuisioner NBM  

2. Penilaian postur kerja menggunakan metode RULA 

3. Penentuan penilaien skor kelompok A 

4. Penentuan nilai skor kelompok B 

5. Penambahan skor aktifitas dan skor beban dari kelompok A dan kelompok B  

6. Menghitung penentuan final score  

7. Penentuan action level dan Tindakan yang harus dilakukan 

8. Usulan perbaikan untuk megurangi action level  

Analisis hasil 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 

 A 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dari bulan januari-februari 2022. Data yang 

didapatkan adalah data yang mendukung penelitian tentang ergonomi seperti: 

keadaan bagian dari stasiun kerja, proses dan aktivitas dalam melakukan 

pekerjaannya.  

4.1.1 Profil perusahaan  

 Alfatih Konveksi adalah wirausaha di industri konveksi jahit yang 

memproduksi pakaian yang siap jual sesuai pesanan. Alfatih Konveksi didirikan 

pada tahun 2012, wirausaha ini telah memulai upaya pengembangan bisnis yang 

akan memungkinkan, untuk membuat keuntungan besar sehingga dapat 

mengembangkan produk berkualitas tinggi dan layanan ramah dengan sangat baik 

hingga saat ini 10 pekerja dipekerjakan di konveksi. 

4.1.2 Lokasi Perusahaan  

 Subyek penelitian ini adalah pekerja yang bekerja di industri konveksi di 

Desa Sumbersari di Kecamatan Ngampel, Kabupaten Kendal, dimana produk jadi 

dan pesanan konsumen ditempatkan. 

4.1.3 Proses Alur Kerja  

 Proses alur kerja pada konveksi tersebut sebagai berikut :  

1. Tahap pembuatan desain  

Pembuatan desain sesuai dengan permintaan pelanggan jika barang di pesan 

dahulu dan untuk stok barang yang dijual disesuaikan dengan kondisi pasar 

yang sedang diminati pada masa kini.  

2. Tahap pemotongan  

Proses pemotongan kain disebut cutting. Pemotongan dilakukan dengan 

menggunakan meteran, cutter dan gunting.  
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3. Tahap penjahitan  

Setelah melalui tahap pemotongan sesuai dengan pola dan desain kain 

pakaian tahap selanjutnya yaitu tahap penjahitan. Tahap penjahit dilakukan 

dengan menggunakan mesin jahit.  

4. Tahap finishing (perapian)  

Setelah tahap penjahitan selesai dilakukan selanjutnya tahap finishing. Pada 

tahap ini dilakukan pengecekan hasil produksi jahitan produk yang telah jadi, 

seperti membersihkan, memotong, dan perapikan benang, tahap pengecekan 

kualitan sehingga produk memiliki kualitas seperti yang diinginkan.  

 

4.2 Pengolahan Data  

 Data diambil dengan melakukan penelitian langsung ke tempat usaha seperti 

wawancara, mengambil foto. Sebelum memulai penelitian peneliti memberikan 

penjelasan kepada para pekerja mengenai maksud, tujuan dan cara melakukan 

pengambilan data, dimana pekerja yang diamati dalam penelitian ini ditugaskan 

untuk melakukan pekerjaan secara normal (berdasarkan pekerjaan yang biasa 

dilakukan). Ketika pekerja melakukan aktivitas peneliti merekam aktivitas kerja 

dari 3 stasiun kerja menggunakan kamera handphone. Bila terjadi perulangan 

gerakan maka proses merekam bisa dihentikan. 

4.2.1 Berat beban kerja  

 Permasalahan ergonomi kerja di bagian penjahitan terutama sangat terkait 

dengan posisi postur tubuh dan harus melakukan pekerjaannya yang berulang-ulang 

pada hanya satu jenis otot. Pekerjaan di bagian jahit membutuhkan koordinasi 

Gerakan postur tubuh dan konsentasi tinggi. Perubahan gerakan ini berlangsung 

sangat cepat tergantung posisi duduk dan tingginya frekuensi pengulangan gerakan 

untuk kurun waktu yang lama akan mendorong timbulnya gangguan kenyamanan 

otot, mengalami tekanan otot, tekanan pada pinggang dan tulang punggung.  

 Pekerja menjahit berisiko menimbulkan masalah ergonomi. Risiko tersebut 

ditimbulkan dari perilaku saat bekerja seperti postur janggal pada lengan, leher, 

punggung dan kaki. Penjahit menggunakan tangan untuk memegang, mengontrol 

dan menyentuh benda ataupun alat yang digunakan saat menjahit. Selain itu, saat 
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melakukan pekerjaannya, penjahit duduk dalam waktu yang cukup lama dan 

melakukan gerakan yang sama secara berulang-ulang.   

 

4.2.2 Karakteristik pekerja 

Tabel 4.1 Karakteristik Pekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Usia Kerja  

Tabel 4.2 Usia Pekerja 

No Nama Jenis Kelamin Tahun 

1 Burhan Laki-Laki 28 

2 Rendi  Laki-laki 25 

3 Fitri Perempuan  25 

4 Fita  Perempuan  23 

5 Ziya  Perempuan  27 

6 Sugeng  Laki-laki  31 

7 Ana  Perempuan  30 

8 viki Perempuan  30 

9 Nur  Perempuan  35 

10 Janah  Perempuan  29 

 

Karakteristik Pekerja Jumlah Presentase 

Jenis kelamin    

Laki-laki 3 30% 

Perempuan 7 70% 

Tingkat Pendidikan   

Tamat SD 1 10% 

Tamat SMP 7 70% 

Tamat SMA 2 20% 
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 Dari 10 responden yang disurvei, 23 tahun usia minimum dan 35 tahun usia 

maksimal. Dalam hal ini menunjukkan bahwa semua tergolong pekerja produktif 

yang dapat berpengaruh dalam aktivitas di tempat kerja. 

2. Waktu Kerja  

Tabel 4.3 Waktu Kerja 

Durasi Kerja Jumlah Presentase 

< 7 jam 0 0% 

7 Jam 6 60% 

>7 jam 4 40% 

 

3. Waktu Istirahat  

Tabel 4.4 Waktu Istirahat 

Lama Istirahat Jumlah Persentase 

<1 jam 0 0% 

1 jam  10 100% 

>1 jam 0 0% 

 

4.2.3 Data kuesioner Nordic body map  

 Dalam kuesinoer diajukan beberapa pertayaan mengenai penyakit yang 

diderita pekerja berupa keluhan atau gangguan dari rasa sakit, nyeri dan pegal. 

Tentu saja, saat menjahit terdapat beberapa yang mengalami postur kerja yang 

ketidaknyamanan dapat menyebabkan rasa sakit, kelelahan, bahkan kerusakan otot. 

 Berikut merupakan hasil rekapan dari data kuisioner yang dimana untuk lebih 

jelas tingkat kesakitan menunjukkan keterangan bahwa angka 1 yang artinya tidak 

sakit, angka 2 artinya agak sakit, angka 3 artinya sakit dan untuk angka 4 yang 

mempunyai arti sakit sekali. Dari hasil kuisioner dapat dilihat sebagai berikut :  
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Tabel 4.5 Hasil Rekapitulasi Data Kuisioner 

No 
Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

0  2  3  3  2  2  3  3  3  2  1 

1  1  3  3  2  2  3  3  3  2  1 

2  2  2  2  2  2  2  3  2  3  1 

3  2  2  2  2  2  2  2  2  3  1 

4  2  2  2  2  2  2  1  2  3  2 

5  1  3  2  2  2  3  3  2  3  2 

6  2  2  2  2  2  2  2  2  3  2 

7  2  2  2  3  3  2  2  2  3  2 

8  2  1  2  3  1  1  1  2  1  1 

9  2  1  1  3  1  1  1  1  1  1 

10  1  2  2  1  1  2  1  2  2  2 

11  1  2  2  2  1 2  1  2  2  2 

12  1  2  2  1  1  2  2  2  3  2 

13  1  2  2  1  1  2  2  2  3  2 

14  1  2  2  1  1  2  1  2  2  2 

15  2  2  2  1  1  2  1  2  2  2 

16  1  1  1  1  1  2  2  1  2  2 

17  1  1  2  1  1  2  2  1  2  2 

18  2  1  1  1  1  1  1  1  3  1 

19  2  1  1  1  1  1  1  1  3  1 

20  2  2  2  1  2  2  2  2  3  3 

21  2  2  2  1  2  2  2  2  3  3 

22  2  1  2  2  2  2  2  2  3  3 

23  2  1  2  2  2  2  2  2  3  3 

24  2  1  2  1  1  1  1  1  3  3 

25  2  1  2  1  1  1  1  1  3  3 

26  2  2  2  2  2  2  2  1  3  3 

27  2  2  2  2  2  2  2  1  3  3 

Hasil  56 49 54 46 43 53 49 49 72 56 
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 Berdasarkan nilai diatas pada setiap stasiun kerja diketahui nilai setiap para 

pekerja, untuk lebih jelas menunjukkan tingkat risiko untuk setiap bagian tubuh. 

Kemudian nilai diberikan sesuai dengan aturan:  

Tabel 4.7 Skor Tingkat Risiko 

Range Score Tingkat Risiko Kategori Warna 

28 – 49 Rendah Biru 

50 – 70 Sedang Hijau 

71 – 91 Tinggi  Kuning 

92 – 112 Sangat tinggi  Merah  

  

 Pada tingkat risiko terdapat kategori warna, range score dengan 28-49 dengan 

tingkat risiko kategori rendah dan masuk dalam kategori rendah dan msuk dalam 

warna biru, skor 50-70 dengan kategori sedang dan masuk dalam warna hijau, skor 

dengan 71-91 dengan tingkat risiko dalam kategori tinggi dan masuk warna kuning 

dan skor dengan 92-112 dengan tingkat risiko sangat tinggi masuk dalam kategori 

warna merah. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil skor total pekerja di setiap 

bidang tempat mereka bekerja sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil skor Pekerja 

Stasiun Kerja Operator Score Tingkat Risiko 

Proses pembuatan pola dan pemotongan Operator 1 56 Sedang 

 Operator 2 49 Rendah  

Proses penjahitan Operator 3 54 Sedang 

 Operator 4 46 Rendah  

 Operator 5 43 Rendah  

 Operator 6 53 Sedang  

 Operator 7 49 Rendah  

 Operator 8 49 Rendah  

Proses finishing dan perapian produk Operator 9 72 Tinggi  

 Operator 10 56 Sedang  
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 Berdasarkan tabel diatas total skor dari ketiga kegiatan yang dilakukan 

menunjukkan bahwa tingkat risiko cidera kerja dari setiap stasiun kerja yang ada, 

dari hasil perhitungan nordic body map dari setiap stasiun kerja. Dari hasil 

perhitungan tingkat risiko tertinggi terdapat di proses finishing dan perapian produk 

dengan skor 72.  

 Selanjutnya pembuatan grafik hasil kuisioner nordic body map yang telah di 

isi responden dan dihitung total skornya untuk memperjelas dan membandingkan 

masalah keluhan otot yang terjadi dalam bentuk diagram, berikut grafik dari hasil 

kuesioner dapat dilihat sebagai berikut:  
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Kuisioner 

 Dari hasil grafik diatas yaitu menunjukkan keluhan dari ke 10 operator yang 

telah mengisi kuisioner Nordic body map dan pada grafik itu menjelaskan juga 

keluhan yang paling dominan dirasakan oleh operator adalah bagian punggung, 

legan, lutut, betis, bahu, leher, pinggang dan kaki dari ke 10 operator. Selanjutnya 

adalah penentuan score RULA yang menentukan postur tubuh dari operator 

berbahaya untuk kedepannya atau tidak.  

0 5 10 15 20 25 30

leher atas

leher bawah

bahu kiri

bahu kanan

lengan atas kiri

punggung

lengan atas kanan

pinggang

pantat bagian atas

pantat bagian atas

siku kiri

siku kanan

lengan bawah kiri

lengan bawah kanan

pergelangan tangan kiri

pergelangan tangan kanan

tangan kiri

tangan kiri

paha kiri

paha kanan

lutut kiri

lutut kanan

betis kiri

betis kanan

pergelangan kaki kiri

pergelangan kaki kanan

kaki kiri

kaki kanan

operator 1

operator 2

operator 3

operator 4

operator 5

operator 6

operator 7

operator 8

operator 9

operator 10



34 
 

 

4.2.4 Data RULA  

 Pada penelitian ini obyek yang akan diteliti adalah pegawai penjahit yang 

memproduksi dari bahan mentah yang berupa kain sehingga menjadi produk jadi 

berupa pakaian yang berupa bentuk jadi. Pengumpulan data RULA sendiri 

dilakukan dengan cara mengambil foto ataupun video dari proses penjahitan itu 

sendiri. Setelah data didapatkan maka dapat dilakukan perhitungan RULA.  

4.2.5 Pengolahan Data Rula  

 Pengolahan data RULA (Rapid User Limb Assessment) didapatkan dari 

perhitungan yang didapatkan dengan cara menghitung sudut-sudut postur tubuh 

yang dilakukan oleh operator dalam melakukan kegiatannya. Sudut-sudut ini 

didapatkan dari data foto ataupun video yang sudah diambil.  

 Tahap pertama adalah melakukan postur tubuh pekerja terhadap stasiun kerja, 

dan menganalisa foto atau video hasil pengamatan. Berikut ini adalah foto dari 

pekerjan proses menjahit, yaitu:  

a. Evaluasi Pembuatan dan Pemotongan Pola 

 

Gambar 4.2 Proses Pembuatan dan Pemotongan Pola 

1. Sikap Kelompok A  

a. Lengan Atas 

 Pada bagian posisi pada lengan bagian atas berbentuk 30⁰ sehingga skor 

yang didapatkan yaitu 2 
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b. Lengan Bawah  

Pada bagian posisi pada lengan bagian bawah berbentuk 28⁰ dan 

sehingga skor yang didapatkan yaitu 1 

c. Pergelangan Tangan 

Bentuk pergelangan tangan lebih dari 15⁰ sehingga diberikan skor 2 

d. Putaran Pergelangan Tangan 

Pada bagian putaran pergelangan tangan diberi dengan skor 1  

Penilaian sikap kelompok A ditunjukkan pada 

Tabel 4.8 Penilaian kelompok A Proses Pembuatan dan Pemotongan Pola 

Lengan 

atas  

Lengan 

bawah 

Pergelangan tangan 

1 2 3 4 

Putaran 

pergelangan 

tangan 

Putaran 

pergelangan 

tangan 

Putaran 

pergelangan 

tangan 

Putaran 

pergelangan 

tangan 

1 2 1 2 1 3 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 

1 2 2 2 3 3 3 4 4 

2 2 2 2 3 3 3 4 4 

3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 

1 2 3 3 3 4 4 5 5 

2 2 3 3 3 4 4 5 5 

3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 

1 3 4 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 

1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 7 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 
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Skor untuk kelompok A pada tabel adalah 2 

e. Skor Aktifitas Menggunakan Otot Rangka 

 Aktifitas menahan berat tubuh maka diberi skor 1 

f. Skor Beban  

 Beban saat memotong pola <2 kg, dan skor yang didapat = 0 

Nilai skor untuk kelompok A yaitu 2 + 1 + 0 = 3 

2. Sikap kelompok B  

a. Postur Leher  

Sudut leher adalah 30⁰, jadi skornya 3 

b. Postur Punggung 

Sisi belakang tampak melengkung membentuk sudut 40⁰ sehingga skornya 

adalah 3 

c. Postur Kaki  

Bagian kaki dalam keadaan nyaman maka skor 1  

Penilaian terhadap kelompok B yaitu 

Tabel 4.9 Penilaian kelompok B Proses Pembuatan dan Pemotongan Pola 

Lehe

r  

Punggung 

1 2 3 4 5 6 

kaki kak

i 

Kak

i 

kak

i 

kak

i 

kak

i 

kak

i 

kak

i 

kak

i 

Kak

i 

kak

i 

kak

i 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Berdasarkan pada tabel yang diatas sehingga nilai skor yang didapatkan yaitu 4 

d. Skor Aktivitas Menggunakan Otot Rangka 

  Aktivitas dengan berat tubuh, sehingga memiliki skor 1 

e. Skor Beban 

  Beban pada saat memotong yaitu 0kg, sehingga skornya adalah 0 

Oleh karena itu, selanjutnya penilaian yang telah diidentifikasi pada saat melakukan 

pembuatan dan memotong pola nilai skor untuk kelompok B yaitu 4+1+0=5. 

 Setelah hasil dari kelompok A dan kelompok B diketahui dilanjutkan dengan 

tahap menentukan grand total skor. Nilai grand total skor ditemukan dengan 

menggunakan tabel dibawah ini 

Tabel 4.10 Grand Total skor Proses Pembuatan dan Pemotongan Pola 

Skor kelompok B  

Skor kelompok A 1 2 3 4 5 6 7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

8 5 5 6 7 7 7 7 

 

 Skor akhir untuk aktivitas proses operator mengambar dan memotong dengan 

posisi jongkok berdasarkan tabel adalah 4. Hasil dari skor tersebut, tingkat risiko 

dari proses pembuatan dan memotong pola termasuk dalam tingkat risiko untuk 

kategori “rendah” dan diperlukan Tindakan untuk meningkatkan sikap kerja di 

masa mendatang. 
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b. Evaluasi Operator Proses Penjahitan 

 

Gambar 4.3 Proses Penjahitan 

 Dari gambar bahwa operator proses penjahitan untuk pesanan pelanggan. 

Operator melakukan kegiatan dengan postur duduk berada pada posisi yang sama. 

Berikut perhitungan untuk gambar tersebut  

1. Sikap kelompok A 

a. Lengan Atas  

 Bagian posisi lengan atas yang berbentuk pada sudut 37⁰ dengan diberikan 

skor 2 

b. Lengan Bawah  

 Bagian posisi pada lengan bawah berbentuk pada sudut 62⁰ dengan 

diberikan skor 2 

c. Pergelangan Tangan  

 Bentuk pergelangan lebih dari 15⁰ sehingga diberikan skor 3  

d. Putaran Pergelangan Tangan  

 Posisi tengah pada pergelangan tangan maka diberikan skor 1 

Penilaian sikap kelompok A, dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Penilaian kelompok A Proses Penjahitan 

Lengan 

atas 

Lengan 

bawah 

Pergelangan tangan 

1 2 3 4 

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

1 2 1 2 1 3 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 

1 2 2 2 3 3 3 4 4 

2 2 2 2 3 3 3 4 4 

3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 

1 2 3 3 3 4 4 5 5 

2 2 3 3 3 4 4 5 5 

3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 

1 3 4 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 

1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 7 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

Pada tabel diatas pada penilaian kelompok A adalah 3 

e. Skor Aktifitas Menggunakan Otot  

 Aktifitas menyebabkan aktifitas menahan tubuh maka diberikan skor 1 

f. Skor Beban  

 Beban saat menjahit 0kg maka diberikan skor 0 
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Hasil total nilai skor pada kelompok A yaitu = 3 + 1 + 0 = 4  

2. Sikap kelompok B  

a. Leher   

Pada posisi pada leher adalah 19⁰, jadi skornya adalah 2 

b. Punggung   

Sisi belakang tampak melengkung membentuk 20⁰ sehingga skornya 2 

c. Kaki  

Bagian kaki dalam keadaan nyaman maka skor 1 

Penilaian terhadap kelompok B yaitu sebagai berikut 

Tabel 4.12 Penilaian kelompok B Proses Penjahitan 

Leher   

Punggung  

1 2 3 4 5 6 

kaki kaki kaki kaki kaki kaki kaki kaki kaki Kaki kaki Kaki 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

Hasil dari penilaian kelompok B yaitu 2 

d. Aktifitas Menggunakan Otot Rangka 

Melakukan Aktifitas dengan menahan tubuh mendapat skor 1 

e. Skor Beban  

Pada saat menjahit 0kg, sehingga mendapat skor 2 
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Oleh karena itu kelompok B diketahui total skor yaitu 2 + 1 + 0 = 3 

 Setelah hasil dari kelompok A dan kelompok B diketahui dilanjutkan 

dengan tahap menentukan grand total skor. Nilai grand total skor ditemukan dengan 

menggunakan tabel dibawah ini 

Tabel 4.13 Grand Total skor Proses Penjahitan 

Skor kelompok B  

Skor kelompok A 1 2 3 4 5 6 7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

8 5 5 6 7 7 7 7 

  

 Nilai akhir untuk aktivitas proses operator proses penjahitan dalam posisi 

duduk berdasarkan tabel adalah 3. Berdasarkan skor tersebut, tingkat risiko untuk 

tugas ini dalam kategori “rendah” dan diperlukan tindakan untuk meningkatkan 

sikap kerja di masa mendatang. 
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c. Evaluasi Operator Proses finishing dan perapian produk 

 

Gambar 4.4 Proses Finishing dan Perapian Produk 

 Dari gambar bahwa operator kerja dalam posisi duduk dengan kaki di teguk 

serta posisi badan membungkung. Terlihat dari gambar juga posisi yang dilakukan 

oleh pekerja, berikut perhitungan untuk gambar tersebut  

1. Sikap kelompokA 

a. Lengan Atas  

 Pada posisi ini memiliki skor 3 karena lengan atas berbentuk sudut 46⁰ 

b. Lengan Bawah  

 Pada posisi ini memiliki skor 1 karena lengan bawah membentuk sudut 60⁰ 

c. Pergelangan Tangan  

 Skor untuk posisi pergelangan tangan berbentuk lebih dari Pergelangan 15⁰ 

sehingga diberikan skor 2 

d. Putaran Pergelangan Tangan  

 Pada posisi pergelangan tangan diberikan skor 1  

Penilaian sikap kelompok A, dilihat sebagai berikut  
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Tabel 4.14 Penilaian kelompok A Proses finishing dan perapian produk 

Lengan 

atas  

Lengan 

bawah 

Pergelangan tangan 

1 2 3 4 

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

1 2 1 2 1 3 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 

1 2 2 2 3 3 3 4 4 

2 2 2 2 3 3 3 4 4 

3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 

1 2 3 3 3 4 4 5 5 

2 2 3 3 3 4 4 5 5 

3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 

1 3 4 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 

1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 7 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

Berdasarkan tabel diatas penilaian kelompok A yaitu 3 

e. Aktifitas Menggunakan Otot Rangka 

 Aktifitas menyebabkan gerakan perubahan hingga diberikan skor 1 

f. Skor Beban  

 Beban <2 pada saat finishing mendapatkan skor 0 

Berdasarkan hasil dari kelompok A yaitu skor 3 + 1 + 0 = 4 
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2. Sikap kelompok B  

a. Leher  

sudut leher adalah 10⁰, jadi skornya adalah 1 

b. Punggung 

Sisi belakang tampak melengkung 85⁰ sehingga skornya adalah 4 

c. Postur Kaki  

Skor 2 diberikan pada kaki yang tidak tesebar merata tanpa penyangga 

Penilaian kelompok B sebagai berikut 

Tabel 4.15 Penilaian kelompok B Proses finishing dan perapian produk 

Leher  

Punggung 

1 2 3 4 5 6 

Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki Kaki 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 

Sikap kelompok B berdasarkan tabel adalah 5 

d. Skor Aktifitas  

Skor 1 karena Aktifitas tersebut menyebabkan perubahan gerakan 

e. Skor Beban  

 Beban pada saat finishing adalah 0kg, sehingga skornya adalah 0 
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Oleh karena itu, skor kelompok B yaitu 5 + 1+ 0 = 6 

 Hasil untuk kedua kelompok diketahui, selanjutnya dilakukan tahap untuk 

mengetahui nilai akhir terhadap kedua kelompok. Nilai akhir ini dapat ditemukan 

dengan menghitung nilai akhir kedua tabel. Nilai akhir untuk kelompok A dan 

kelompok B dalam tabel ditunjukkan yaitu 

Tabel 4.16 Grand Total skor Proses finishing dan perapian produk 

Skor kelompok B  

Skor kelompok A 1 2 3 4 5 6 7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

8 5 5 6 7 7 7 7 

 

 Proses finishing berdasarkan tabel skor akhir aktivitas postur kerja operator 

adalah 6. Berdasarkan penilaian ini, tingkat risiko aktivitas perapian pada produk 

jadi adalah “sedang” dan postur kerja yang dilakukan harus segera diubah. 

 Hasil perhitungan ketiga operator tersebut di Alfatih Konveksi, berikut adalah 

tabel rekapitulasi hasil perhitungan sebagai berikut:  
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Tabel 4.17 Hasil Rekapitulasi 

No Stasiun Kerja Grand Total 

Score 

Level Risiko Tindakan Perbaikan 

1 Pembuatan dan 

pemotongan pola 

4 Rendah Postur berbahaya, 

pemeriksaan dan 

perubahan segera (saat 

itu juga) 

2 Proses penjahitan 3 Rendah Pemeriksaan dan 

perubahan perlu segera 

dilakukan 

3 Finishing dan 

perapian produk 

6 Sedang Diperlukan penanganan 

lebih lanjut, butuh 

perubahan segera 

  

 Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan dari ketiga aktifitas operator 

menunjukkan bahwa operator tempat kerja pada proses finishing dan perapian 

produk berada pada action level “sedang” dengan skor akhir 6 yang artinya perlu 

adanya tindakan penanganan lebih lanjut, butuh perubahan segera dengan 

melakukan perbaikan yang dapat diberikan untuk mengurangi keluhan para pekerja.  

 

4.3 Analisa Data  

4.3.1 Analisa Berdasarkan Hasil Kuisioner Nordic Body Map 

Hasil kuisioner nordic body map dari wawancara dengan 10 pekerja di tempat 

kerja yang ada menunjukkan bahwa dalam aktivitas pekerja dalam posisi 

berjongkok, duduk di kursi, duduk dilantai menunjukkan bahwa: 

a. Sakit pada leher dirasakan oleh tiga pekerja. Jarang pekerja mengalami nyeri 

leher, tetapi beberapa pekerja mengeluh nyeri leher terutama pekerja dengan 

posisi kerja jongkok dan posisi kerja punggung membungkuk sehingga 

mengakibatkan kaku terasa sakit. 

b. Sakit pada punggung pada enam pekerja. Nyeri punggung terjadi pada 

pekerja yang berjongkok, duduk di kursi, dan duduk di lantai. 
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c. Nyeri pinggang dirasakan oleh enam pekerja dan nyeri pinggang dirasakan 

dengan aktivitas yang cukup lama. Nyeri pinggang terjadi di semua tempat 

kerja, termasuk berjongkok, duduk di kursi dan duduk di lantai. 

d. Tiga pekerja juga mengalami nyeri pergelangan tangan kanan dan kiri yang 

dirasakan saat bekerja di meja. 

e. Tiga pekerja juga merasakan sakit di kaki, dan Ketika duduk di lantai dengan 

kaki ditekuk, berat badan memberi tekanan pada kaki dan aliran darah tidak 

lancer sehingga menyebabkan kaki kesemutan. 

Hasil wawanacara beberapa mengeluh sakit fisik di tempat kerja seperti 

pembuatan dan pemotongan pola, menjahit, finishing dan perapian dan ada factor-

faktor berikut:  

1. Jenis aktivitas kerja 

Faktor pekerja merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

ketidaknyamanan, seperti pekerjaan menjahit dengan postur duduk membungkuk, 

pekerja dengan kaki ditekuk. Jenis pekerja menjadi pemicu keluhan-keluhan pada 

pekerja.  

2. Waktu bekerja 

Pada umumnya banyak pekerja yang mengalami banyak keluhan yang 

dikarenakan waktu kerja. Pada stasiun kerja proses penjahitan dengan posisi duduk 

membungkuk di kursi yang dirasakan terdapat keluhan sakit pada punggung dalam 

beberapa jam, namun untuk stasiun proses pembuatan pola dan finishing hanya 

beberapa jam kerja sudah merasakan kesemutan dan pegal. 

4.3.2 Analisis aktivitas postur kerja berdasarkan metode RULA 

Berdasarkan Analisa aktivitas berdasarkan metode, hasil data yang diolah 

yaitu:  

a. Postur Kerja Proses Pembuatan dan Pemotongan Pola  

Pembuatan dan pemotongan pola merupakan suatu kegiatan awal yang 

harus dilakukan untuk proses pembuatan pakaian, skor akhir untuk aktivitas ini 

dengan postur kerja jongkok adalah 4, dimana yang terdiri dari skor dari kelompok 

A yang terdiri dari lengan atas 30°, lengan bawah 28°, pergelangan tangan 15°, dan 

putaran pergelangan tangan 1 sehingga skor 3 dan untuk skor kelompok B yang 
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terdiri dari lehern30°, kaki 1 dan punggung 40°dan untuk skor akhir 5. Berdasarkan 

skor yang didapatkan maka kategori level risiko rendah dan perlu diperlukan 

perubahan. Meskipun ada beberapa pekerja yang lebih memilih duduk dilantai yang 

dimana sesuai kenyamanan mereka masing-masing namun risiko beban postur kerja 

yang lebih tinggi tetap saat jongkok. Postur kerja jongkok dilakukan oleh para 

pekerja pembuatan dan pemotongan pola dikarenakan stasiun kerja yang letaknya 

dilantai tanpa meja khusus.  

Apabila tingkat kesulitan pola yang dibuat tinggi maka semakin sulit dan 

lama pula waktu yang di butuhkan dengan postur kerja seperti ini. Meskipun 

memiliki level risiko rendah karena dalam perhitungan RULA tetap saja dibutuhkan 

adanya perbaikan postur kerja. 

b. Postur Proses Penjahitan  

Skor akhir dari aktivitas proses penjahitan dengan postur kerja duduk adalah 

3 yang didapatkan dari skor kelompok A yang terdiri dari lengan atas 37°, lengan 

bawah 62°, pergelangan tangan 15°, dan putaran pergelangan tangan adalah 4 

sedangkan untuk kelompok B yang terdiri dari punggung 20°, kaki adalah 1dan 

leher 19°memiliki skor 3. Berdasarkan skor akhir tersebut maka level risiko dari 

kegiatan berada pada level rendah meskipun begitu tetap diperlukan adanya 

perbaikan postur kerja. Bila dilakukan dalam jangka waktu yang lama tetap bisa 

menimbulkan munculnya risiko cidera otot atau pegal. Aktivitas kegiatan menjahit 

dilakukan operator dengan cara duduk dikursi dengan bekerja pada meja mesin 

jahit. Posisi ini dirasa sudah umum dan bagi operator sudah pas untuk melakukan 

kegiatannya. Namun posisi leher yang cenderung membungkuk dalam waktu yang 

lama tetap memiliki potensi untuk terjadinya cidera. 

c. Postur Kerja Proses Finishing dan Perapian  

Skor akhir untuk aktivitas finishing dan perapian dengan postur tubuh duduk 

dengan kaki ditekuk adalah 6 yang dimana skor kelompok A terdiri dari lengan 

atas46°, lengan bawah 60°, pergelangan tangan15°, dan putaran pergelangan tangan 

adalah 1 sehingga memiliki skor 4 dan skor kelompok B terdiri dari leher10°, 

punggung 85° dan kaki adalah 2 memiliki skor 6. Berdasarkan skor yang didapatkan 

maka aktivitas ini masuk dalam kategori level risiko sedang dan diperlukan 
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penanganan lebih lanjut serta membutuhkan perubahan segera. Pada aktivitas 

finishing dan perapian ini menyebabkab para pekerja kesulitan untuk menentukan 

posisi kerja, mungkin karena susahnya menentukan posisi yang paling nyaman dan 

stasiun kerja yang membutuhkan ketelitian untuk mencari kemungkinan adanya 

cacat pada produk sehingga mengakibatkan posisi duduk dengan posisi kaki yang 

tidak beraturan.  

Postur kerja pada proses finishing dan perapian memiliki level risiko sedang 

dan diperlukan perubahan segera, bilamana pekerjaan dilakukan dalam waktu yang 

lama bagian tubuh pekerja khususnya kaki akan merasa kesemutan. 

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan metode RULA dapat 

disimpulkan bahwa postur yang berada pada level yang cukup berbahaya yaitu 

postur kerja duduk di lantai dengan kaki ditekuk di stasiun finishing dan perapian. 

Sikap kerja yang menetap adalah risiko sedang namun stasiun kerja tersebut 

merupakan stasiun yang memiliki tingkat risiko yang paling tinggi diantara stasiun 

kerja lainnya. 

4.3.3 Analisa Data Beban Pada Setiap Stasiun Kerja 

Pekerja di dalam stasiun kerja tidak semua disediakan dengan alat bantu 

misalnya, beberapa stasiun kerja tidak dilengkapi dengan alat bantu yang nyaman 

untuk digunakan. Seperti stasiun kerja pembuatan dan pemotongan pola dan 

perapian yang posisi kerja dengan jongkok dan duduk dilantai. Pada operator yang 

hanya diberikan cutter, gunting, dan meteran tersebut maka masalah utama pada 

operator pembuatan dan pemotongan pola bukanlah kesulitan pekerjaan tetapi 

kemampuan fisik untuk menahan postur kerja yang tidak menyenangkan selama 

bekerja. Sedangkan dalam proses menjahit dengan posisi duduk di kursi walaupun 

pada posisi ini menjadi paling nyaman tetapi pada postur ini dapat terjadinya risiko 

akibat terlalu lama duduk dengan membungkuk. 

4.3.4 Hubungan Antara Analisa Postur Kerja Dengan Hasil Standard Nordic 

Questionaire 

Dibawah ini merupakan hubungan perbandingan hasil kuesioner terkait 

dengan hasil perhitungan nilai postur kerja dengan menggunakan metode RULA:  
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1. Berdasarkan hasil standard nordic questionaire bagian tubuh yang dirasakan 

yaitu postur tubuh bagian atas yaitu 6 orang sakit pada bagian pinggang dan 6 

orang pekerja sakit pada punggung. Skor terbesar pada perhitungan RULA 

pada bagian batang tubuh adalah adalah 4, yaitu pada postur tubuh duduk 

dilantai dengan kaki ditekuk yang menyebar ke pinggang hingga terasa sakit. 

Skor tersebut diberikan karena punggung atau batang tubuh berada di posisi 

85⁰ dimana posisi ini sangat tidak baik dan tidak nyaman apabila dilakukan 

dengan jangka waktu yang lama selanjutnya skor dengan posisi jongkok di nilai 

kurang baik dengan skor 3, skor tersebut diberikan karena punggung atau 

batang tubuh berada di posisi 40⁰ dimana postur punggung yang terhubung 

langsung dengan pinggang memiliki pengaruh besar sehingga pinggang terasa 

sakit jika posisi postur tidak di posisi yang baik saat bekerja. Untuk skor posisi 

postur tubuh dengan duduk di kursi juga di nilai kurang baik dengan skor 2, 

skor tersebut diberikan karena posisi punggung atau batang tubuh berada di 20⁰ 

jadi sakit pada punggung menyebar ke pinggang dikarenakan tidak terdapat 

perhitungan khusus terhadap pinggang pada RULA maka postur punggung 

yang terhubung langsung dengan pinggang sebagai penumpunya memiliki 

pengaruh besar hingga mengakibatkan pinggang terasa sakit jika posisi 

punggung tidak berada pada posisi yang baik saat bekerja. 

2. Berdasarkan kuisioner bagian tubuh yang sakit yaitu postur tubuh bagian 

bawah, 3 orang pekerja pada bagian kaki yang dimana keluhan sakit ini berada 

di bagian bawah yaitu bagian kaki. Skor terbesar pada perhitungan RULA 

adalah 2, yaitu pada postur tubuh duduk dilantai degan posisi kaki yang tidak 

beraturan yang dimana termasuk kedalam posisi yang kurang baik dan perlu 

adanya perubahan. Skor tersebut karena postur kaki tidak tertopang atau bobot 

tubuh tidak tersebar merata.  

Keluhan atau ketidaknyamanan rasa sakit pada bagian kaki dan punggung 

hingga pinggang yang dirasakan oleh perkerja di konveksi khususnya pada stasiun 

kerja pembuatan dan pemotongan, proses menjahit, dan perapian. Sakit akan terasa 

bilam mana pekerjaan dilakukan dalam waktu yang cukup lama dan tidak 

mengubah postur kerja saat bekerja. 
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4.4 Usulan perbaikan dengan alat bantu 

Nama   : Nur  

Umur  : 35 

Jenis kelamin : Perempuan  

Penilaian postur kerja operator proses finishing dan perapian dengan adanya 

alat bantu  

   Gambar 4.5 Perbaikan Proses Finishing Atau Perapian 

 Dari gambar bahwa operator kerja dalam posisi duduk dengan tambahan alat 

bantu berupa meja dan kursi. Terlihat dari gambar juga posisi yang dilakukan oleh 

pekerja, berikut perhitungan untuk gambar tersebut 

1. Sikap kelompok A 

a. Lengan Atas 

Pada posisi lengan bagian atas terdapat skor 2 yang berbentuk sudut 30⁰ 

b. Lengan Bawah 

Pada posisi lengan bagian bawah terdapat skor 1 yang berbentuk sudut 25⁰  
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c. Pergelangan Tangan 

Skor untuk posisi pergelangan tangan diberikan skor 1 karena berbentuk 

sudut 15⁰ 

d. Putaran Pergelangan Tangan  

Posisi putaran pergelangan tangan diberi skor 1 

Penilaian sikap kelompok A, dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4.18 Penilaian kelompok A proses finishing dan perapian dengan adanya alat bantu 

Lengan 

atas  

Lengan 

bawah 

Pergelangan tangan 

1 2 3 4 

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

Putaran 

pergelangan 

tangan  

1 2 1 2 1 3 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 

1 2 2 2 3 3 3 4 4 

2 2 2 2 3 3 3 4 4 

3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 

1 2 3 3 3 4 4 5 5 

2 2 3 3 3 4 4 5 5 

3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 

1 3 4 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 5 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 

1 7 7 7 7 7 8 8 9 

2 7 8 8 8 8 9 9 9 

3 9 9 9 9 9 9 9 9 

Berdasarkan tabel diatas kelompok A yaitu 2 

e. Aktifitas Menggunakan Otot Rangka 

  Aktifitas menyebabkan gerakan perubahan hingga diberikan skor 1 
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f. Beban  

  Beban selama finishing kurang dari 2 kg 0 

Berdasarkan total skor kelompok A 2 + 1 + 0 = 3 

2. sikap kelompok B  

a. Leher  

Pada posisi ini memiliki skor 1 karena berbentuk sudut 10⁰ 

b. Punggung 

Sisi belakang tampak melengkung membentuk 10⁰, sehingga skornya 2 

c. Kaki  

Pada bagian kaki dalam keadaan tidak tertopang dan dalam keadaan tidak 

tesebar merata sehingga diberikan skor 1 

Penilaian kelompok B sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Penilaian kelompok B proses finishing dan perapian dengan adanya alat bantu 

Leher   

Punggung  

1 2 3 4 5 6 

kaki kaki kaki kaki kaki kaki Kaki kaki kaki kaki kaki kaki 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil kelompok B yaitu 2 

d. Aktifitas Menggunakan Otot Rangka 

 Aktifitas menyebabkan gerakan perubahan sehingga diberi skor 1 

e. Beban  

 Beban sebesar 0kg naka diberikan skor 0  

Berdasarkan total skor kelompok B yaitu 2 + 1+ 0 = 3 

 Hasil untuk kedua kelompok diketahui, selanjutnya dilakukan tahap untuk 

mengetahui nilai akhir terhadap kedua kelompok. Nilai akhir ini dapat ditemukan 

dengan menghitung nilai akhir kedua tabel. Nilai akhir untuk kelompok A dan 

kelompok B dalam tabel ditunjukkan yaitu:  

Tabel 4.20 Grand Total skor proses finishing dan perapian dengan adanya alat bantu 

Skor kelompok B  

Skor kelompok A 1 2 3 4 5 6 7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

8 5 5 6 7 7 7 7 

  

 Berdasarkan dari proses finishing pada tabel adalah 3, berdasarkan skor ini, 

tingkat risiko kegiatan proses finishing, termasuk tingkat risiko dalam kategori 

rendah dan memerlukan Tindakan untuk meningkatkan sikap kerja di masa depan.  
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4.5 Pembuktian Hipotesa 

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan metode RULA. Dari masalah-

masalah yang telah di temui di Alfatih Konveksi maka perbaikan yang dapat 

dilakukan yaitu sebagai berikut:  

a. Pada postur tubuh kinerja pada stasiun pembuatan dan pemotongan pola 

terlihat bahwa kerja pada posisi tubuh jongkok tanpa adanya alat bantu yang 

mengakibatkan kaki menjadi pegal dan kesemutan dikarenakan menjadi 

penumpu berat badan. Posisi tersebut sangat mengganggu kenyamanan dalam 

bekerja, dalam permasalahan hal tersebut dapat diberikan solusi perbaikan 

dengan diberikan alat bantu meja yang berguna untuk mengurangi penumpuan 

berat badan sehingga kaki tidak lagi merasakan pegal dan kesemutan hingga 

pekerja dapat bergerak dengan bebas tanpa adanya rasa sakit yang dirasakan 

pada kaki.  

b. Pada postur tubuh kerja di stasiun penjahitan yang dinilai paling nyaman 

diantara stasiun lainnya, tetap harus diadakannya perbaikan, karena apabila 

dilakukan dalam jangka waktu yang lama ditakutkan adanya cidera pada otot. 

Maka dari itu perlu adanya perbaikan yang harus dilakukan agar dapat 

mengurangi risiko cidera otot seperti pada kursi yang ada bantalan ditempat 

duduk dan diberi sandara pada kursi untuk mengurangi rasa pegal pada 

puggung agar pekerja merasa lebih nyaman sehingga pekerja tidak cepat lelah 

selama waktu bekerja.  

c. Pada postur tubuh kerja stasiun finishing dan perapian memiliki tingkat risiko 

paling besar dibandingkan dengan stasiun lainnya, karena posisi kerja yang 

meliputi punggung dan kaki yang tidak beraturan. Maka dari itu diperlukan 

perbaikan sesegera mungkin dengan diberikan alat bantu berupa meja dan kursi 

sebagai penumpu berat badan guna untuk mengurangi risiko pada pada kaki 

akibat kaki yang ditekuk. Dengan diberikan alat bantu meja dan kursi dapat 

mengurangi rasa pegal dan kesemutan pada kaki sehingga pekerja tidak mudah 

cepat lelah dan dalam pekerja lebih bisa bebas dalam aktifitas.  
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d. Dan usulan dalam postur kerja yang memiliki level risiko sedang dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.21 usulan perbaikan  

No Postur tubuh  
sesudah  

Skor  Skor  Total  

1 Lengan bagian atas membentuk 30⁰ 2 

2 

3 

2 Lengan bagian bawah 25⁰ 1 

3 Pergelangan Tangan 15⁰ 1 

4 Putaran Pergelangan Tangan  1 

5 Skor Aktifitas  1 2+1 = 3 

6 Leher 10⁰ 1 

2 7 Punggung 10⁰ 2 

8 Kaki 1 

9 Skor Aktifitas  1 2+1=3 

 

Pada postur kerja sebelumnya, level risiko kerja sambal duduk di lantai 

adalah 6 (tingkat risiko sedang). Dapat disimpulkan bahwa usulan yang diusulkan 

lebih baik dari postur kerja sebelumnya dan memiliki nilai skor 3. Berdasarkan hasil 

penilaian membuktikan bahwa postur kerja yang diusulkan risiko lebih kecil dari 

postur kerja sebelumnya yang duduk di lantai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Didasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan di Alfatih Konveksi maka 

penelitian dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tingkat risiko cedera dari hasil perhitungan dari kuesioner nordic 

body map risiko cedera tertinggi 72 terdapat pada proses finishing dan 

masalah keluhan otot yang dominan dirasakan oleh pekerja pada bagian 

punggung, lengan, lutut, betis, bahu, leher, pinggang dan kaki.  

2. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan metode RULA bahwa postur kerja 

yang memiliki risiko tertinggi adalah postur kerja duduk di lantai dengan 

posisi kaki di tekuk dengan jumlah skor 6 dengan action level 3 yang 

merupakan skor tertinggi sehingga diperlukan adanya penanganan dan 

perbaikan segera. Selain itu, postur kerja dengan posisi jongkok yang 

memiliki jumlah skor 4 dan untuk postur kerja duduk dikursi yang merupakan 

skor rendah yaitu 3 yang keduanya mempunyai action level 2 yang artinya 

tetap perlu adanya dilakukan perubahan karena takutnya adanya cedera otot 

apabila dilakukan terus menerus dengan waktu jangka yang panjang.  

3. Dengan perubahan postur kerja seperti usulan postur kerja yang dapat dilihat 

pada tabel dengan skor 3 khususnya pada stasiun kerja finishing dan perapian, 

maka pada postur kerja usulan dapat disimpulkan bahwa semakin kecil nilai 

akhir maka semakin kecil juga tingkat resiko dari pekerja untuk merasa Lelah. 

Perubahan postur kerja metode kerja akan lebih efektif dan tingkat kelelahan 

pekerja berkurang. Bahkan akan mengurangi tingkat kelelahan dari pekerja 

yang sebelumnya mengalami keluhan pada kaki karena posisi kaki yang 

ditekuk dan untuk meningkatkan tingkat kenyamanan juga dapat memberikan 

alat bantu kenyamanan saat bekerja yaitu dengan memberikan sebuah alat 

bantu kenyamanan saat bekerja yang berguna sebagai penumpu berat badan 

tubuh berupa meja dan kursi seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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5.2 Saran  

Berikut adalah saran atau usulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Perlunya memperbaiki metode kerja sehingga dapat mengurangi kelelahan 

dan dapat meningkatkan produktivitas, sehingga dapat dilakukan dengan 

beberapa cara: 

a. Untuk mengurangi rasa sakit pada punggung, pantat, lengan, lutut, betis 

dan kaki seharusnya pekerja mengubah posisi postur tubuhnya secara 

berkala hingga menemukan posisi kerja yang paling nyaman agar tidak 

menimbulkan keluhan yang sama.  

b. Memberikan perhatian lebih kepada para pekerja berupa memberikan 

fasilitas kerja yang sesuai dengan manusianya itu sendiri (ergonomis) 

khususnya kepada karyawan yang belum mengalami sakit akibat aktivitas 

kerja agar tidak terjadi cidera untuk waktu mendatang.  

c. Alat-alat yang berfungsi sebagai alat bantu yang menunjang kinerja dan 

kenyamanan sebaikya disediakan untuk pekeja di setiap stasiun kerja.  

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya penulis menyarankan dalam rekomendasi 

dari metode ini disertai dengan perancangan tempat kerja.  
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